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PENDEKATAN AGRIBISNIS DALAM OPTIMALISASI PEMANFAATAN
SUMBERDAYA LAHAN KERING DI PROPINSI BENGKULU

5

Zainal Muktamar' dan Fahrurrozi
'Rektor Universitas Bengkuly
Pembantu Rektor I Universitas Bengkulu

PENDATIULUAN

Visi pembangunan propinsi Bengkulu secara eksplisit menempatkan pembangunan
agribisnis dan agroindustri scbagai lokomatif pembangunan daerah (PROPEDA, 2001; draft
RPJMD, 2005). Penetapan agribisnis dan agroindustri sebagai penggerak pembangunan propinsi
Bengkulu dapat dimaklumi karena karakteristix sumberdaya alam yang ada memang memberikan
ruang untuk pengembangan kegiatan pertanian dan disamping itu hampir 73% masyarakat
propinsi Bengkulu terlibat secara langsung atau tidak langsung di dalamnya (Badan Pusat Statistik,
2003). Hingga tahun 2003, sektor pertanian dalam arti luas masih mendominasi sumbangan per
sektor terhadap PDRB (atas harpa berlaka) hingga niendekati angka S0 persen (Badan Pusat
Statistik, 2003).

Dari luas Propinsi Bengkulu yang mencapai 19.789 km? atau 1.979 000 hektar, 17,5%
diantaranya atau sckitar 345.656 hektar merupakan kiwasan pertanian lahan kering dan tersebar di
seluruh kabupaten dan kota dalam wilayah propinsi Bengkuly (RTRW Pr()pinsi Bengkulu Tahun
2004). Luas lahan ini sesungguhnya merupakan 33% dari Juas total kawasan budidaya di luar
hutan produksi di propinsi Bengkulu (1.057.007 hektar). Luas lahan kering di propinsi Bengkulu
ini sudah berkurang bila dibandingkan dengan kondisi tahun 1999 vang masih mencapai 499.42
hektar dari total luas lahan Propinsi Bengkulu (RTRW Propinsi Bengkulu Tahun 1999).

Hingga akhir tahun 2000, pendekatan pembangunan pertanian di propinsi Bengkulu
cenderung dilakukan dengan pendekatan konioditas. Pendekatan parsial ini tercermin dengan
adanya 11 (sebelas) SWP ¢(Satuan Wilayah Pengembangan) dalam Propinsi Bengkulu. Untuk
masing-masing SWP bahkan telah dirckomendasikan berbagai komoditas ‘pertanian yang dapat
dikembangkan untuk masing-masing SWP., Selanjutnya Pengembangan konsep Agroekological
Zone pada tahun 2000-an oleh BPTP Propinsi Bengkulu Juga merupakan salah satu upaya
memperkuat pendekatan komoditas dalam pembangunan pertanian propinsi Bengkulu (Rakyat
Bengkulu, 2003). Pendekatan komodiias yaug penah dilakukan adalah dengan melalui kegiatan
pengembangan Kawasan Sentra Produksi (KSP) dan atau dengan penetapan kawasan unggulan
berdasarkan Location Quotient (1.Q) berbagai komoditas pertanian.  Dalam RTRW Propinsi
Bengkulu (2004), pendekatan SWp direvisi menjadi 11 (scbelas) Wilayah Pelayanan Fungsional
(WPF) dan selanjutnya discbut Wilayah Pembangunan (WP) yang lebih menekankan aspck
fungsional wilayah dari sisi ckonomi. Dalam ke-sebelas Wp yang ditetapkan mencerminkan
berbagai kegiatan ekonomi (termasuk  pertanian) yang  mcnonjol  dan potensial untuk
dikembangkan. Dengan demikian Yegiatan pemanfaatan lahan pertanian, termasuk lahan kering
untuk pengembangan pertani~~ propinsi Bengkulu masih sargat Kental dengan pendekatan
komoditas. -

Namun demikian, sejalan dengan paradigma baru Pembangunan Pertanian Indonesia
tahun 2002 (DEPTAN, 2002), maka pendekatan pemanfaatan sumberdaya lahan kering di propinsi
Bengkulu harus dilakukan dengan pendckatan agribisnis dan meninggalkan pendekatan komoditas.
Dengan pendekatan agribinis, pasar merupakan driving force untuk menentukan Jjenis komoditas
pertanian yang akan diusahakan pada lahan kering yang tersedia.

KONSEP AGRIBISNIS

Sistem agribisnis merupakan cara pandang terhadap pembangunan pertanian secara
integral, bukan wawasan yang terbatas pada kegiatan di tingkat usaha tani saja. Sisten: agribisnis
(Anonim, 2002) menyangkut lima sub-sistem yaitu: (1) sub-sistem industri hulu, (2) sub-sistem
usaha tani, (3) sub-sistem pengolahan, (4) sub-sistem pemasaran ‘'dan (5) sub-sistem jasa dan
penunjang. Sistem akan berkembang dengan baik apabila ada dukungan usaha-usaha agribisnis.
Yang termasuk dalam sub-sistem agroindustyi hulu adalah kegiatan-kegiatan pengadaan benih,
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bibit, pupuk, alat dan mesin pertanian dan lain-lain. Sub-sistem usaha tani meliputi kegjatan
produksi tanaman perkebunan, hortikultira, pangan, ikan, dan ternak di lahan usaha lani.“Sub~
sistem industri pengolahan merupakan kegiatan peningkatan nilai tambah produk dari sub-sistem
usaha tani, baik kegiatan-kegiatan segera setelah panen maupun kegiatan-kegiatan pengolahan dan
pengubahan bentuk produk menjadi produk setengah jadi atau menjadi produk jadi. Pada sub-
sistem pemasaran, kegiatannya antara lain penguatan jaminan pemasaran, promosi, harga, dan
informasi pasar. Sedangkan pada sub-sistem Jjasa dan penunjang meliputi kegiatan peningkatan
daya dukung sarana dan prasarana prosces ke-empat subsistem dj atas, misalkan ketersediaan sarana
dan prasara pengangkutan, Jarmgan irigasi, kelembagaan petani, kebijakan pemerintah (ckonomi
mikro, tata ruang, perlindungan dan kepastian hukum, dan lain-lain), serta penelitian dan
pengeinbar.gan.

Pemahaman akan setiap sub-sistem dalem sistem agribisnis akan sangat membantu
dalam membuka wawasan yang lebih luas dari satu komoditas pertanian. Hal ini sangat penting
karena berkaitan dengan proses pembentukan nilai tambah atas suaty komoditas yang dapat
tercipta melalui kegiatan di sub-sistem hulu, sub-sistem usaha tani, serta sub-sistem hilir. Sistem
dan usaha agribisnis Indonesia yang dibangun harus memiliki empat karakteristik, yaitu (i)
berdayasaing, (ii) berkerakyatan, (iii) berkelanjutan dan (iv) desentralisasi (DEPTAN, 2002).
Dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya lahan kering, makna keberlanjutan tidak hanya
terbatas pada aspek ekologis yang ramah lingkungan, tetapi peman faatan sumberdaya lahan kering
harus juga mampu memberikan keuntungan ckonomis, harus mampu menyesuaikan dengan nilaj
sosial dan budaya masyarakat di sekitarnya, scrta menyesuaikan dengan perubahan yang
senantiasa terjadi (Reijntjes et al., 1992)

PEMANFAATAN LAHAN KERING DI PROPINSI BENGKULU

Lahan kering didefinisikan sebagai kawasan budidaya yang pemenuhan kebutuhan air
untuk lahannya semata-mata tergantung dari curah hujan. Sumberdaya lahan kering harus
dicptimalkan pemanfaatannya untuk kegiatan pertanian dalam mengimbangan laju konversi lahan
busah atau lahan produktif lainnya menjadi lahan yang Kurang non pertanian. Hal ini sejalan
dengan program Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK) Indonesia tahun 2005,
dalam RPPK 2005 dijelaskan upaya pemerintah untuk mengadakan lahan pertanian abadi yang
hanya dipertahankan untuk kegiatan pertanian; minimal 15 Jjuta hektar lahan beririgasi dan 15 juta
hektar lahan kering (DEPTAN, 2005). Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa untuk
mencapai tujuan tersebut pengembangan lahan pertanian akan ditethpuh dengan (i) reformasi
keagrariaan, (ii) pengendalian konversi lahan pertanian dan pencadangan lahan abadi, (iii) fasilitasi
terhadap kegiatan pembukaan lahan dan (iv) penciptaan suasana kondusif untuk agroindustri
pedesaan. Dengan demikian, optimalisasi sumberdaya lahan kering di propinsi Bengkulu untuk
kegiatan pertanian melaluj pendekatan agribisuis merupakan hal yang strategis untuk dilakukan
dalam rangka meningkatkan kescejahteraan masyarakat

Topograli lahan lahan kering propinsi Bengkulu pada umumnya bergelombang dengan
kemantapan lahan yang Igbil dan dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian tanaman pangan dan
hortikultura. Dari luas 345.656 hektar yang ada di propinsi Bengkulu, 76.684 hektar berada di
Kabupaten Bengkulu Utara, 58.019 hektar di Kabupaten Muko-Muko, 54.580 hektar berada dj
Kabupaten Rejang Lebong, 52.0336 hektar di Kabupaten Kaur, 35.774 hektar di Kabupaten
Lebong, 330.6330 hekar di Kabupaten Bengkulu Selatan, 21.120 hektar di Kabupaten Seluma,
dan 16.812 hektar di Kabupaten Kepahyang (RTRW Propinsi Bengkulu, 2004), Mengingat luas
lahan kering yang tersedia di propinsi Bengkulu (33% dari total luas lahan budidaya*di luar
kawasan hutan), optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan kering untuk kegiatan pertanian
merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. _

Menurut Agus dan Mulyani (2005), masaluh yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan
kering Indonesia, termasuk di propinsi Bengkulu adalah adanya hambatan intrinsik (masalah lahan
itu sendiri) dan hambatar, antropogenik  (masalah-masalah yang berhubungan dengan
ketidaktepatan pengelolaan lahan, dan kondisi sosial ckonomi pengguna lahan tersebut). Dari
sudut pandang sistem agribisnis, makna lahan kering tidak dapat bersifat parsial sebagai
sumberdaya alam fisik semata, tetapi harus dipandang scbagai suatu sistem pertanian dimana
faktor manusia dengan segala aspek teknologi, ekonomis dan sosialnya ikut mempengaruhi
produktivitas lahan kering tersebut. Dengan memperkatikan kondisi sosial ekonomi masyarakat,

2 Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian [ ahan Kering 2005 di Bengkulu

;




R R oL O £ A R St

kondisi agrockologis propinsi Benpkulu, dan cemua keterbatasaan yang dimiliki oleh sumberdaya
lahan kering, ada tiga strategi yonu dapat dilakukan dalam upaya optimalisasi sumberdaya ini,
yakni (1) melalui pengusahaan tanaman datany sistem dan usaha agribisnis, dan (2) pengembangan
komoditas pertanian selain tanaman, serta (1) pemanfuatan lahan kering untuk kegiatan pertanian
terpadu.  Semua orientasi pemanfaatan harus dilaksanakan dalam konteks sistem agribisnis.

Jika strategi pertama yang ditempuh, maka intervensi manusia terhadap kondisi fisika,
biologi dan kimia tanah untuk kegiatan pertanian sangat kuat. Di sisi lain, lahan kering ini relatif
merupakan lahan-lahan yang labil dan rentan terhadap intervensi apapun. Menurut Norman dan
Douglas (1994), pemanfataan sumberdaya lahan kering perlo disiasati agar tidak terjebhak dengan
upaya pemenuhan kebutuhan jangka pendek yang t].!pdl mengorbankan keberlanjutan sumberdava
lahan tersebut. Dalam skema ini, optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan kering di propil;si
Bengkulu harus mampu mendapatkan komoditas tanaman tertentu yang tingkat jaminan pasarnya
harus tinggi dan tidak meninggalkan karakteristik suatu sistem dan usaha agribisnis. Dengan kata
lain, budidaya tanaman unggulan harus ditkui oleh kegiatan di sub-sistem industri pengolahan
dan terjamin pemasarannya.

Kondisi kegiatan pertanian vanv' menonjol di propinsi Bengkulu yang dikelcla oleh
rakyat hingga tahun 2003 adalah tanaman palawija yang luasnya mencapai mencapai 49.740
hektar (jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang-kacangan), perkebunan rakyat mencapai 245.350
hektar (terutama kopi rakyat, kelapa, kelapa sawit). Disamping itu, kegiatan pertanian rekyat yang
menonjol adalah tanaman sayuran yang terutama tersebar i Kabupaten Rejang Lebong.  Sentra
produksi sayuran di Rejang Lebong merupakan sentra produksi teibesar kedna di Sumatera,
dengan pelaku utamanya adalah masyarakat. Meskipun luasan perkebunap besar swasta di propinsi
Bengkulu semakin hari semakin meningkat dengan tanaman kelapa sawit dan karet sebagai
komoditas utamanya, namun keterlibatan masyarakat hanya terbatas dalam proses produski dj
lahan (on farm), baik sebagi petani plasma maupun schagai buruh tani.  Dengan demikian,
kegiatan pertanian di propinsi Bengkuln yang dilakukan oléh masyarakat masih sangat terbatas di
lahan (on farm). Padahul, fakta ¢ Hiris menunjukkan bahwa margin keuntungan usaha p2rtanian
yang terbesar justru akan dij rolen pada sub-sistemy pengolahan hasil. Dengan demikian perlu
upaya pemanfaatan lahan kering oleh masyarakat dengan mengusahakan tanaman yang bernilai
ekonomis di lahan usaha thninya hingga masyarakat terlibat sampai kegiatan pengolahannya.

| Karena sebaran lahan kering di propinsi Bengkulu tersebar di seluruh penjuru kabupaten dan kota,
| maka pendekatan kluster industri pengolahan hasil pertanian berbasis komoditas unggulan lokal
harus dikembangkan agar rakyat dapat terlibat di dalamnya. Singkatnya, kegiatan pemanfaatan
;‘ lahan kering oleh masyarakat tidak hanya terbatas pada kegiatan on fdrm saja, tetapi harus sampai
3 pada sub-sistem pengolahan hasil. Dengan demikian, akan terjadi peningkatan keuntungan usaha
‘ tani - yang dapat dinikmati masyarakat. Jika masyarakat memiliki kemampuan ekonomis yang
baik, maka peluang untuk melestarikan sumberdaya 'aban kering secara ckologis akan meningkat.
Jika strategi kedua vang dipilih, yakni pengembangan komoditas pertanian selain
tanaman, naka peluang terbesar dalam rangla optimalisasi sumberdaya lahan kering Propinsi
Bengkulu adalah pengembangan agribisnis ternak potong, terutama untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi daging nasional. Hasil kajian Kasryno (2095) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
1 konsumsi daging per kapita dari 4 2% per fabun (untuk periode 1984-1997) menjadi 8.9% per
| tahun (tahun 2002). Lebih lanjut dijelaskan bahwa konsumsi daging sapi nasional pada tahun 2001
:[ mencapai 384.000 ton dan diperkirakan pada tahvn 2020 akan meningkat menjadi 835.000 ton.
; Sedangkan impor daging sapi pada tahun 2001 scbesar 43.000 ton dan akan menjadi 491.000 ton

pada tahun 2020. Dengan demikian,. peluang, usaba:peternakan sapi potong untuk memenubhi
kebutuhan nasional masih sangat terbuka,

Propinsi Bengkule dengan fuas lahan kering yang mcncap’u 33% dari luas kawasan
budidaya berpeluang untuk mengembangkan program peternakan sapi potong dengan pendekatan
: agribisnis. Secara kultural, masyarakat propinsi Bengkulu sudah terbiasa mengusahakan ternak
< potong, terutama sapi, kerbau dan kambing.  Seeara umum, kontribusi  sub-scktor peternakan
terhadap PDRB (atas harga berlaku) mencapai 3,29 persen (Badan Pusat Statistik, 2003). Produksi

daging ternak ruminansia secara konstan- menunjukken pcmng:kdmn sejak tahun 1998. Sebagai
contoh, produksi ternak sapi, kerbau dan ki nnbmv ]mda tahun 2003, masing-masing sebesar 4.569
ton, 930 ton dan 3.820 ton.

Yang menjadi persoalan pvﬂm“kalnn produktivitas ternak potong di Propinsi Bengkulu
adalah’ pola usaha sampingan dan teknik produksi yvang tradisional. Dengan memperhatikan
kondisi sosial dan ekonomi kebanvakan masyarakat. maka pengembangan usaha ternak potong di
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propinsi Bengkulu harus mengarah ke pola corporate farming, dimana perusahaan membina
kelompok-kelompok peternak, atau dengan usaha peternakan secara komersial. Perusahaan
menyediakan akses masyarakat terhadap modal, teknologi, dan pasar. Sedangkan kepcmilikan
ternak tetap merupakan otoritas petani dan masyarakat. Pemerintah daerah harus menyediakan
pe:lindungan hukum untuk masyarakat agar tidak terjadi cksploitasi terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat yang kurang menguntungkan.

Pola pemanfaatan yang ketiga adaiah pemanfaatan lahan kering untuk kegiatan
pertanian terpadu. Pertanian terpadu merupakan siscem  pemanfaatan sumberdaya lahan dengan
mengusahakan tanaman dan ternak yang bernilai ekonomis pada lahan yang sama dengan
menerapkan berbagai teknik untuk menciptakan lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman dan hewan (Reijntjes er al., 1992). Melalui sistem ini memungkinkan terjadinya
intervensi yang minimal terhadap sumberdaya lahan kering yang ada sehingga dapat menjaga
keberlanjutan sumberdaya lahan. Sistem integrasi sapi dan sawit yang dikembangkan oleh PT.
Agricina! Bengkulu merupakan salah satu model optimalisasi pemanfaatan lahan kering untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha agribisnis ternak potong. Sistem ini
memungkinkan untuk mengembangkan usaha berskala industri yang mengarah kepada konsep
‘zero waste’, sehingga keberlanjutan sumberdaya lahan kering dapat terjamin. Dalam sistem ini,
Integrasi usaha ternak unggas dengan tanaman jagung dalam skala industri merupakan salah satu
alternatif yang dapat dikembangkan di masyarakat.

PRASYARAT KEEERHASILAN PROGRAM

Langkah awal optimalisasi pemantaatan lahan kering di Propinsi Bengkulu adalah
melakukan pemotretan terhadap kondisi terkini tentang aspek pemarfaatan, kondisi agroekologis
dan sosial ekonomi masyarakat di kawasan lahan kering yang mencanai 345.656 hektar tersebut.
Hingga saat ini, belum ada data yang komprehensif tentan sebaran pemataatan, kondisi
agroekologis dan sosial ekonomis lahan kering di Propinsi Bengkulu. Informasi-informasi
tersebut sangat penting untuk clustering usaha agribisnis dan perentuan program serta kebijakan
atas sumberdaya lahan kering di propinsi Bengkulu.

Persoalan pada sub-sistem usaha tani (on-farm), apakah benih, bibit dan bagaimana
memproduksi adalah persoalan teknologis, yang relatif dapat dipenuhi oleh pelaku agribisnis
dengan mengadopsi teknologi yang ada atau mengandalkan pengalaman empiris dalam proses
produksi untuk memperoleh efisiensi penggunaan lahan kering persatuan luas lahan dalam rentang
waktu tertentu. Demikian juga, pada sub-sistem hulu, sub-sistem pengolahan hasil dan sub-sistem
pemasaran. Persoalan mendasar dalam - optimalisasi pemanfaatan lahan kering di propinsi
Bengkulu (termasuk Indonesia) untuk usaha agribisais adalah bagaimana sub-sistem penunjang
tersedia dengan baik dan kondusif, baik berupa infrastruktur fisik, seperti jalan dan pasar,
kebijakan dan komitmen pemerintah dacrah, kelembagaan pertanian mikro, maupun prilaku sosial
masyarakat dan aparatur pemerintahan (korupsi, penegakan hukum, keamanan, €tos kerja dan lain-
lain).

PENUTUP

Untuk memanfaatkan sumberdaya lahan kering sebagai salah satu penggerak dalam
peningkatan kesejatreraan masyarakal propinsi Bengkulu, makna lahan kering tidak dapat bersifat
parsial yang hanya dipandang scbagai sumberdaya alam fisik semata, tetapi harus dipandang
sebagai suatu sistem pertanian. Paradigma pemantaatan lahan kering di propinsi Bengkulu yang
cenderung bersifat parsial harus dirubah dengan pendekatan agribisnis. Pemanfaatan lahan kering
untuk produksi tanaman dan ternak harus memungkinkan petaninya untuk terlibat tidak hanya
sampai proses produksi di lahan usaha tani seja, tetapi juga harus mampu melakukan pengolahan
hasil tanaman. Skenario optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan kering di propinsi Bengkulu
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yakni pengusahaan tanaman bernilai ckonomis dalam
sistem dan usaha agribisnis, pengemoangan komoditas pertanian selain tanaman (dalam hal ini
ternak potong), dan pemanfaatan lahan kering untuk kegiatan pertanian terpadu. Semua orientasi
pemanfaatan harus dilaksanakan dalam konteks sistem agribisnis. Keberhasilan pengembangan
agribisnis lahan kering sangat tidak hanya merupakarn tanggungjawab instansi teknis pemerintah
dalam lingkup agrokompleks, tetapi juga merupakan tanggungjawab semua pihak (pemerintah,
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masyarakat dan dunia usaha)  yang berperan dilam menyediakan prasyarat pembangunan
agribisnis.
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HASIL DISKUSI

Tanya : Komoditas apa yang potensial dun yang berkembang di Bengkulu?
Jawab : Di Propinsi Bengkulu salah satu komoditas yang potensial adalah melinjo, namun

arus regional yang pertumbuhannya berkembang pesat adalah kelapa sawit. Yang
paling penting untuk pengembangan bidang pertanian di Propinsi Bengkulu adalah
bagaimana supaya pertanian menjadi maju dengan keberpihakan yang nyata pada

petani.
Tanya : Bagaimana Pelaksaan strategi pembangunan pertanian?
Jawab : Strategi yang dijalankan memang harus seiring dan saling sinkron. Dalam

pengembangan komoditas selanjutnya harus diperhatikan keseimbangan antara supply
dan demand. Diversivikasi sangat diperiukan untuk mengarahkan pada keseimbangan
supply dan demand.

Tanya : Mengapa data yang sama dari sumber yang berbeda sering berbeda?

Jawab : Memang sering sekali data itu berbeda antar sumber data yang berbeda, itu terjadi
karena perbedaan pendekatan dalam pengnmpulan data. Tanpa data kita kurang bisa
berbicara, yang paling penting adalah bagaimana kita bisa menyikapi dan memahami
data tersebut dengan benar.

Tanya : Bagaimana peranan kelembagaar dalam pembangunan pertanian?

Jawab : Faktor kelembagaan memang sangat penting, dalam pengembangan pertanian kita
tidak akan pernah lepas dari kelembagaan, untuk itu pembangunan dan
pengembangan kelembagaan pertanian harus juga mendapat perhatian yang tepat.
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